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[bookmark: _Toc201209998]BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc201207524][bookmark: _Toc201209999]1.1 Latar Belakang Penelitian 
Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan di berbagai sektor profesi, tidak luput dalam bidang akuntansi dan audit. Kemajuan teknologi yang semakin maju menuntut auditor untuk dapat memanfaatkan berbagai inovasi teknologi secara optimal dalam mendukung pelaksanaan tugas auditnya (Silaen & Dewayanto, 2024). Salah satu inovasi yang mulai banyak diperbincangkan dan diterapkan dalam praktik audit adalah Artificial Intelligence (AI). Secara spesifik, penerapan dan integrasi teknologi Artificial Intelligence (AI) kini tidak lagi sekedar wacana teoritis, melainkan telah menjadi kebutuhan praktis dalam upaya meningkatkan efisiensi operasional perusahaan, termasuk dalam proses audit. Seiring dengan kemajuan teknologi perangkat keras dan perkembangan kerangka kerja pemograman AI yang semakin modern, berbagai perusahaan mulai mengembangkan solusi berbasis AI yang dirancang untuk mendukung tugas-tugas spesifik secara lebih efektif (Fadilla et al., 2025). 
Audit merupakan bagian dari bidang akuntansi yang mengandalkan pemanfaatan teknologi guna mendukung efektivitas dan efisiensi kerja, mengingat aktivitas audit sering kali dibatasi oleh tenggat waktu. Oleh karena itu auditor memerlukan dukungan teknologi dan informasi yang memadai untuk membantu mempercepat proses kerja tanpa mengurangi kualitas hasil audit (Fadilla et al., 2025).
Pada awalnya tujuan pengembangan AI adalah untuk meminimalkan kesalahan manusia di tempat kerja serta membantu mempercepat waktu yang dibutuhkan untuk memproses data numerik, namun sebuah kalkulator NPR yang dikembangkan oleh Media Association of America berdasarkan penelitian dari University of Oxford menunjukkan bahwa akuntan dan manajer beresiko kehilangan pekerjaan mereka karena akan digantikan oleh teknologi yang memiliki kemampuan untuk mengolah angka dan menganalisis data (Shamaya et al., 2023). 
Artificial Intelligence (AI) memiliki kemampuan untuk berfikir secara logis, didukung oleh basis pengetahuan yang luas dalam ruang lingkup tertentu. Teknologi ini menggunakan proses penalaran yang sistematis dalam mengambil keputusan maupun menyelesaikan permasalahan. AI berkerja dengan cara mengolah seluruh data yang tersedia dan menyajikannya dalam bentuk informasi yang lebih ringkas, baik berupa narasi maupun output analitis yang dibutuhkan. Bahkan AI dirancang untuk meniru cara berpikir manusia dan dalam beberapa aspek mampu melampaui kemampuan manusia, khususnya dalam hal proses data, analisis dan pengambilan keputusan yang akurat (Soeprajitno, 2019). Dengan kemampuan tersebut, AI tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi, tetapi juga terhadap kualitas analisis yang dihasilkan (Pasaribu & Soeratin, 2025). 
Auditor dituntut untuk memiliki keahlian dan kompetensi yang relevan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi. Penguasaan ini perlu dibangun melalui pengembangan keterampilan secara berkelanjutan, baik dalam aspek teknik maupun kemampuan interpersonal yang berkaitan dengan pemanfaatan kecerdasan buatan seperti AI. Hal ini penting untuk memastikan bahwa para profesional akuntansi mampu mengoptimalkan penggunaan teknologi AI yang tersedia di lingkungan kerja. Di era Revolusi Industri 4.0, kehadiran AI telah memberikan kemudahan dalam otomisasi proses, pengendalian, serta mendorong peningkatan efisiensi dalam pelaksanaan audit (Mukhtar et al., 2023).
Dalam situs resmi Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur menyatakan bahwa “Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menekankan perlunya optimalisasi penggunaan teknologi seperti generative AI dan data analytics dalam rangka menciptakan efisiensi dan efektivitas dalam profesi audit. Hal ini merupakan bagian dari penembangan kompetensi internal audit yang penting dalam meningkatkan tata kelola Industri Jasa Keuangan” (Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menaruh perhatian besar terhadap pentingnya pemanfaatan teknologi seperti generative AI dan data analytics untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam profesi audit. Optimalisasi teknologi tersebut dipandang sebagai langkah strategis dalam pengembangan kompetensi auditor sekaligus sebagai upaya memperkuat tata kelola di sektor Industri Jasa Keuangan. Menurut Ludmilla et al. (2025) penggunaan AI dalam audit mampu meningkatkan efisiensi secara signifikan dengan mengurangi beban administratif, memungkinkan auditor lebih fokus pada tugas-tugas strategis, mengurangi ketidakefisienan, serta memperkuat kemampuan dalam mengidentifikasi risiko dan ketidaksesuaian. Selain itu teknologi AI memiliki keunggulan dalam pemrosesan real-time. Mengingat tuntutan terhadap kinerja audit yang semakin cepat, metode audit manual berpotensi menyebabkan keterlambatan dalam pengambilan keputusan. 
Dengan AI, pembaruan terhadap kebijakan dan regulasi nasional dapat dilakukan secara dinamis sehingga laporan audit tetap sesuai dengan pedoman terbaru tanpa perlu proses manual yang rumit. Terakhir, keakuratan data menjadi kelebihan utama teknologi AI. Jika dalam metode konvensional auditor harus membaca dan menganalisis sejumlah besar data yang rentan terhadap kesalahan, AI mampu meminimalisasi risiko tersebut dengan menghadirkan proses audit yang lebih terstruktur, konsisten, dan transparan sehingga menghasilkan output yang lebih andal (Syahronny & Dewayanto, 2024). “Pemanfaatan Artificial Intelligence dinilai sangat berpotensi untuk diterapkan di BPK. AI bisa diterapkan guna menunjang pelaksanaan pemeriksaan” Hal itu diungkapkan dalam artikel yang ditulis oleh Kepala Bagian Dukungan Pemeriksaan dan Manajemen Kinerja TI Biro TI BPK Pingky Dezar Zulkarnain dan Pejabat Fungsional Pranata Komputer Ahli Muda pada Biro TI Nia Angga Ratnafiri Mashuri (Warta Pemeriksa Digital, 2024).
Banyak kelebihan dari AI yang dapat diimplementasikan pada pekerjaan seperti auditor namun juga terdapat sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan. (Pratama et al., 2024) menyatakan bahwa terdapat sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan seperti kualitas data yang membutuhkan data lengkap, akurat dan terstruktur agar dapat menghasilkan output yang andal. Jika data yang digunakan berkualitas buruk, hasil analisis AI pun menjadi tidak baik dan tidak dapat dipercaya. Disisi lain penggunaan AI dalam audit juga beresiko terhadap keamanan dan privasi data khususnya dalam pengumpulan, penyimpanan, dan pengolahan informasi sensitif (Pratama et al., 2024). Oleh sebab itu perlindungan data menjadi prioritas utama untuk mencegah kebocoran atau pelanggaran privasi yang merugikan perusahaan. Penelitian (Shamaya et al., 2023) juga menyatakan adanya permasalahan yang muncul yaitu kurangnya kepercayaan publik terhadap hasil audit yang dihasilkan oleh AI serta munculnya pertanyaan apakah teknologi ini benar-benar mampu menjalankan tugas-tugas audit yang selama ini bergantung pada pertimbangan manusia seperti melakukan analisis resiko dan menilai aspek keberlanjutan perusahaan yang hingga kini masih menjadi bahan perbincangan.
Meskipun dorongan untuk memanfaatkan teknologi seperti AI terus dibicarakan di tingkat Nasional serta Internasional, pada tingkat lokal seperti di Kota Samarinda penerapan teknologi ini masih menghadapi berbagai tantangan. Teguh Widodo sebagai Kepala Biro Humas dan Kerjasama Internasional BPK menyatakan ”Masukan terkait isu digital dalam konteks audit, diantaranya yaitu perlunya audit atas kelola TI (teknologi informasi) dalam organisasi PBB, penguatan pendekatan audit atas operasi TI yang dialihdayakan (outsourced), serta eksplorasi lebih lanjut atas pemanfaatan big data analytics (BDA) dan artificial intelligence” (Harian Ekonomi Neraca, 2024) . 
Kantor Badan Pemeriksa Keuangan telah mulai mengadopsi teknologi berbasis AI dalam proses audit mereka, namun beberapa masih mengandalkan metode konvensional. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan sejauh mana efektivitas penerapan AI telah dirasakan oleh para auditor di BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur, serta bagaimana persepsi mereka terhadap penggunaan teknologi tersebut dalam mendukung kualitas dan efisiensi audit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi auditor terhadap efektivitas penggunaan Artificial Intelligence dalam proses audit, khususnya pada Kantor BPK Perwakilan Kalimantan Timur. Penelitian ini akan menjawab sejauh mana teknologi AI telah diterima, diterapkan, dan dirasakan manfaatnya oleh auditor dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas proses audit serta menganalisis apakah AI dianggap efekttif dan relevan dalam konteks kerja mereka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan gambaran mengenai efektivitas penggunaan AI dalam proses audit pada BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur dalam menghadapi perkembangan teknologi yang canggih. 
[bookmark: _Toc201207525][bookmark: _Toc201210000][bookmark: _Toc197980500]1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini, maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
Bagaimana persepsi auditor terhadap efektivitas penggunaan Artficial Intelligence (AI) dalam proses audit?
[bookmark: _Toc201207526][bookmark: _Toc201210001]1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk memahami persepsi auditor terhadap efektivitas penggunaan AI dalam proses audit.
2. Untuk memahami apakah ada tantangan/hambatan pada penggunaan AI dalam proses audit.
[bookmark: _Toc201207527][bookmark: _Toc201210002]1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat menambah wawasan akademis mengenai persepsi auditor terhadap penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam proses audit serta menjadi referensi bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan pelatihan, regulasi, atau kebijakan terkait penguatan kompetensi auditor dalam era digital berbasis AI.
2. Manfaat Praktis
Secara praktisi penelitian ini dapat memberikan gambaran secara praktis bagi auditor dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) mengenai efektivitas dan tantangan penerapan AI dalam proses audit.
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[bookmark: _Toc201210003]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc201207529][bookmark: _Toc201210004]2.1 Technology Acceptence Model (TAM)
Technology Acceptence Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1986 sebagai pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein pada tahun 1980. TAM menawarkan kerangka konseptual yang penting untuk memahami bagaimana seseorang menerima dan merespons kehadiran teknologi atau sistem informasi. Model ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan individu dalam memgadopsi teknologi, serta menjelaskan hubungan antara penggunaan teknologi dengan perilaku pengguna. Pendekatan perilaku TAM telah menjadi fondasi utama dalam studi adopsi teknologi informasi yang memungkinka analisis dan prediksi yang lebih komprehensif (Mawlidy et al., 2024).
Penggunaan teknologi secara nyata terjadi ketika individu benar-benar mengoperasikan sistem tersebut. Salah satu faktor yang mendorong seseorang menggunakan teknologi adalah niat perilaku (behavioral intention) yang dipengaruhi oleh sikap (attitude) terhadap kesan umum oleh teknologi tersebut. Model ini menyatakan bahwa ketika teknologi baru diperkenalkan kepada pengguna, terdapat faktor yang memengaruhi keputusan mereka dalam menentukan cara dan waktu penggunaannya (Noordin et al., 2022).
Menurut Davis (1989) dalam Syahronny & Dewayanto (2024) model TAM mencakup 4 komponen utama yang memengaruhi sejauh mana seseorang menerima penggunaan teknologi informasi, yaitu: persepsi terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of use), persepsi terhadap manfaat teknologi (perceived usefulness), sikap atau niat untuk menggunakan teknologi (behavioral intention to use), serta penggunaan actual terhadap sistem (actual system usage). Berikut merupakan penjelasan dari komponen-komponen tersebut:
1. Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan)
Keyakinan pengguna bahwa suatu teknologi atau sistem dapat digunakan dengan mudah tanpa menghadapi kesulitan. Interaksi yang terjadi antara pengguna dan sistem mencerminkan seajuh mana teknologi tersebut dianggap mudah untuk dioperasikan (Syahronny & Dewayanto, 2024).
2. Perceived Usefulness (Persepsi Kemanfaatan)
 Keyakinan pengguna bahwa teknologi atau sistem dapat meningkatkan kinerja mereka. Komponen ini mengacu pada sejauh mana seseorang yakin bahwa penggunaan teknologi atau sistem informasi akan meingkatkan produktivitas mereka (Syahronny & Dewayanto, 2024).
3. Behavioral Intentionto Use (Sikap untuk Menggunakan)
Kecenderungan seseorang untuk selalu menggunakan teknologi. Tingkat penggunaan teknologi dapat diprediksi dari sikap dan minat pengguna teknologi tersebut (Syahronny & Dewayanto, 2024).

4. Actual System Usage (Minat untuk Menggunakan)
Keberhasilan layanan berbasis teknologi tergantung pada jumlah penggunanya. Semakin banyak yang menggunakan teknologi secara berkelanjutan, semakin berhasil teknologi tersebut (Syahronny & Dewayanto, 2024).
[bookmark: _Toc201207530][bookmark: _Toc201210005]2.2 Auditor
Menurut Wuysang (2016) dalam Muawanah (2022) Auditor merupakan seorang profesional yang memiliki tanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan secara sistematis terhadap laporan keuangan suatu entitas, baik itu lembaga, instansi pemerintah, maupun perusahaan, guna memastikan keandalan informasi keuangan dan kepatuhan terhadap standar yang berlaku. Auditor bertanggung jawab untuk melakukan audit terhadap kewajaran laporan keuangan serta memastikan laporan yang yang diperiksa sesuai dengan standar akuntansi saat proses audit (Muawanah et al., 2022). 
Kinerja auditor mengacu pada pelaksanaan tanggung jawab audit yang diselesaikan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Secara substansi, kinerja mencerminkan sejauh mana seseorang berhasil dalam menjalankan tugasnya. Kinerja dikategorikan baik apabila mampu melampaui target atau memenuhi peran yang telah ditetapkan sebelumnya. Kegagalan dalam pelaksanaan audit dapat menimbulkan konsekuensi yang merugikan seperti tuntutan hukum, menurunnya integritas profesional, hilangnya kepercayaan publik, serta berkurangnya kredibilitas di mata masyarakat (H. Sari & Wahyuda, 2025). 
Oleh karena itu, profesi auditor menuntut tidak hanya kompetensi teknis dan pemahaman standar akuntansi, tetapi juga integritas dan ketajaman analisis dalam menilai kewajaran laporan keuangan. Ditengah dinamika perkembangan teknologi dan kompleksitas informasi keuangan, auditor dituntut untuk terus beradaptasi guna memastikan perannya tetap relevan dan efektif dalam menjaga akuntabilitas publik.
[bookmark: _Toc201207531][bookmark: _Toc201210006]2.3 Efektivitas 
	Efektivitas audit merujuk pada sejauh mana kemampuan proses audit dapat memastikan akurasi, kelengkapan, dan keandalan laporan keuangan yang memerlukan gabungan antara keahlian auditor yang kompeten dan pemanfaatan teknologi audit yang canggih (Judijanto, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian Salihi (2024) efektivitas audit diindikasikan oleh kemampuan fungsi audit dalam mendukung organisasi untuk meningkatkan transparansi, memperkuat akuntabilitas, serta memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan yang berlaku. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas audit tidak hanya bergantung pada kualitas teknis auditor, tetapi juga pada sejauh mana auditor mampu memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung tercapainya tujuan audit yang komprehensif.
[bookmark: _Toc201207532][bookmark: _Toc201210007]2.4 Artificial Intelligence 
	Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan merujuk pada teknologi yang dikembangkan untuk meniru perilaku dan kecerdasan manusia. Tujuan utama dari AI adalah mengotomatisasi berbagai aktivitas yang sebelumnya dilakukan oleh manusia melalui pemanfaatan sistem teknologi canggih. Seiring waktu, perkembangan AI semakin pesat karena semakin banyak bidang professional yang mulai mengadopsi keunggulan dan efisiensi yang ditawarkan oleh teknologi ini (Y. M. Sari & Putri, 2024). Menurut Ryan et al (2023) dalam Nazari & Mukhtaruddin (2025) Artificial Intelligence tidak hanya digunakan untuk mengotomatisasi pekerjaan di bidang akuntansi, tetapi juga berperan penting dalam membantu proses pengambilan keputusan keuangan yang berbasis pada analisis data. Perkembangan AI yang pesat memang menawarkan peluang besar dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas pengambilan keputusan, namun tantangan integrasi teknologi ini dalam praktik professional tetap perlu diperhatikan untuk memastikan keberhasilan adopsinya.
	Menurut Hasanah (2024) dalam Nazari & Mukhtaruddin (2025) Di sisi lain, penerapan AI dalam bidang akuntansi juga berkontribusi terhadap peningkatan transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan. Melalui proses otomatisasi, AI mampu meminimalisir subjektivitas dalam analisis data keuangan serta menghasilkan laporan yang lebih objektif. Selain itu, AI turut mempercepat proses audit dengan mengidentifikasi anomali keuangan yang mungkin luput dari pengamatan auditor manusia. Meskipun demikian, terdapat kekhawatiran bahwa AI berpotensi menggantikan peran manusia dalam profesi akuntansi, yang dapat memunculkan resistensi dari kalangan tenaga kerja. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk mempertimbangkan kesiapan sumber daya manusia dalam proses adopsi AI, agar manfaat teknologi dapat dimaksimalkan tanpa mengganggu stabilitas tenaga kerja yang ada.
[bookmark: _Toc201207533][bookmark: _Toc201210008]2.5 Proses Audit 
	Menurut Hasanah & Putri (2018) dalam Muawanah et al. (2022) audit merupakan proses yang terstruktur dan sistematis untuk mengumpulkan serta menilai bukti secara objektif terkait laporan aktivitas ekonomi guna menilai sejauh mana informasi tersebut sesuai dengan standar yang berlaku serta menyampaikan hasil evaluasinya kepada pihak yang berkepentingan. 
Proses audit juga didefinisikan oleh Mulyandini & Anggionaldi (2024) proses audit merupakan serangkaian langkah sistematis yang dilakukan untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan menilai bukti-bukti terkait kegiatan keuangan atau operasional suatu entitas. Tujuan utamanya adalah untuk menilai kewajaran laporan keuangn, memastikan kepatuhan terhadap standar yang berlaku, serta mengidentifikasi potensi kesalahan atau ketidaksesuaian dalam pengelolaan organisasi. 
Audit adalah suatu proses yang dilakukan secara sistematis oleh seorang profesional yang memiliki keahlian dibidangnya, dengan tujuan untuk mengumpulkan dan menilai bukti-bukti terkait aktivitas ekonomi suatu entitas. Tujuan utama dari proses ini adalah untuk menjamin bahwa laporan keuangan yang disusun telah sesuai dengan standar yang berlaku sehingga dapat memberikan informasi yang andal dan relevan mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan (Suyudi & Wijaya, 2024).
Oleh karena itu proses audit menjadi elemen penting dalam menjamin transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan serta memastikan bahwa informasi yang disampaikan telah melalui evaluasi yang sistematis dan objektif sesuai standar yang berlaku.
[bookmark: _Toc201207534][bookmark: _Toc201210009]2.6 Penelitian Terdahulu
	Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu, Persepsi Auditor Terhadap Efektivitas Penggunaan Artificial Intelligence Pada Proses Audit.
[bookmark: _Toc201180039]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Judul Penelitian/Nama Peneliti/Tahun
	Metode yang Digunakan
	Hasil Penelitian

	1.
	Ludmilla et al., (2025)
	Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 50 auditor profesional yang telah menggunakan teknologi AI dalam praktek audit mereka.
	Penelitian ini menunjukkan bahwa 88% responden menyatakan AI mampu meningkatkan efisiensi proses audit secara signifikan, 82% mengakui peningkatan akurasi dan kualitas audit, serta 76% menyatakan kemampuan deteksi risiko dan fraud menjadi lebih baik (70%), dan isu etika serta privasi (60%) masih menjadi perhatian utama.

	2.
	Sari & Wahyuda (2025)
	Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui survei kuesioner kepada 208 auditor aktif di KAP wilayah JABODETABEK secara purposive sampling.
	Penelitian ini menunjukkan bahwa auditor di wilayah JABODETABEK lebih menerima penggunaan Assisted AI karena dianggap paling mudah digunakan dan bermanfaat dalam meningkatkan kualitas audit. Augmented AI dinilai cukup berguna namun lebih kompleks sedangkan Autonomous AI mendapat persepsi paling rendah karena menimbulkan kekhawatiran terhadap kehilangan kendali auditor. Ketiga jenis AI berkontribusi signifikan positif terhadap persepsi kualitas audit.

	3.
	Law & Shen (2024)
	Penelitian ini menggunakan metode mix-methods dengan kuantitatif berbasis data 407.000 resume pegawai audit dan kualitatif berupa wawancara mendalam kepada 11 mitra audit senior. Dengan objek penelitian berupa 648 kantor audit dari 163 firma di Amerika Serikat rentang tahun 2011-2019.
	Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam kantor audit meningkatkan kualitas audit dan tidak menggantikan auditor namun mengubah jenis keterampilan yang dibutuhkan. AI membantu menghasilkan opini audit yang lebih akurat tapi tidak menurunkan biaya audit. Auditor lebih dibutuhkan untuk keterampilan analisis, komunikasi, dan interpretasi, bukan teknis.

	4.
	Sari & Putri (2024)
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam menganalisis hubungan antar variabel. Data dikumpulkan menggunkan kuesioner yang disebarkan melalui group Whatsapp,  Telegram, email, dan bekerjasama dengan IAPI. Diperoleh 108 responden valid yang merupakan auditor eksternal dari KAP di Indonesia.
	Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa auditor eksternal tidak memiliki sikap skeptis atas penggunaan artificial intelligence dalam proses audit. Dibuktikan dengan hasil pengujian yang menunjukkan bahwa persepsi auditor eksternal atas kemudahan penggunaan artificial intelligence memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas audit.

	5.
	Silva & Serra (2024)
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam semi-struktur kepada 14 auditor profesional dari berbagai firma termasuk Big 4 di Portugal.
	Penelitian ini menunjukkan bahwa auditor profesional memiliki persepsi positif terhadap penggunaan AI dalam proses audit. AI dipandang mampu meningkatkan efisiensi kerja, khususnya dalam pemrosesan data besar, deteksi anomali, dan otomatisasi prosedur audit. Namun ditemukan adanya hambatan utama yang dihadapi yaitu kurangnya pelatihan teknis, kesiapan budaya organisasi, serta resistensi terhadap perubahan teknologi.

	6.
	Althin et al., (2023)
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara semi-struktur kepada 7 informan (dosen akuntansi, praktisi akuntansi, dan ahli (akuntan profesional)).
	Penelitian ini menemukan bahwa AI dipersepsikan mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses audit keuangan serta mendorong perubahan signifikan dalam peran profesi akuntansi. AI membantu mempercepat proses pemeriksaan, meminimalkan kesalahan, serta memungkinkan penyajian data secara langsung. Namun adopsi AI juga menuntut akuntan untuk memiliki kemampuan teknis, adaptasi mental, keterampilan komunikasi, serta sertifikasi profesional. 

	7.
	Fedyk et al., (2022)
	Penelitian ini menggunakan metode Mix-Methods dengan kuantitatif berbasis data empiris berupa 310.000 resume pegawai perusahaan audit dan kualitatif berbasis wawancara mendalam kepada 17 mitra audit senior (9 berasal dari Big 4 dan 8 berasal dari non Big 4). Dengan objek penelitian berupa 36 firma audit terbesar di Amerika Serikat (Big 4 dan non Big 4) rentang tahun 2010-2019.
	Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan AI dalam audit meningkatkan kualitas dan efisiensi audit. Secara kuantitatif, peningkatan proporsi pegawai dengan keahlian AI menurunkan kemungkinan kesalahan audit sebesar 5%, mengurangi biaya audit hingga 2,1%, mengurangi jumlah pegawai junior hingga 7,1%. Sedangkan berdasarkan wawancara, para partner audit bahwa AI membantu deteksi fraud dan mempercepat proses audit, namun tantangan yang muncul adalah kurangnya pelatihan dan kesiapan organisasi.

	8.
	Noordin et al., (2022)
	Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 63 auditor eksternal yang terdiri dari 22 firma lokal dan 41 dari firma internasional (UEA).
	Penelitian ini menemukan bahwa auditor eksternal di Uni Emirat Arab memiliki persepsi positif terhadap penggunaan AI dalam meningkatkan kualitas audit. Melalui survei diketahui bahwa AI dinilai berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi audit, mempercepat analisis data besar, serta mendukung deteksi fraud dan skeptisme profesional.

	9.
	Henry & Rafique (2021)
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan tematik dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam semi-struktur menggunakan Zoom/Microsoft Teams kepada 10 auditor profesional (8 di Inggris dan  2 di Jersey) dari Big 4 dan Firma kecil.
	Penelitian ini menemukan bahwa AI berdampak signifikan terhadap praktik audit terutama dalam menyederhanakan tugas-tugas repetitif, mempercepat analisis data, serta mendukung pelaksanaan audit berkelanjutan. Namun AI tidak mampu menggantikan peran auditor dalam pengambilan keputusan profesional dan skeptisme audit. Para auditor menyatakan bahwa penggunaan AI menuntut peningkatan kompetensi teknis dan keterampilan sosial termasuk kemampuan interpretasi hasil teknologi.

	10.
	Ukpon et al., (2019)
	Penelitian ini menggunakan metode mix-methods dengan kuantitatif berbasis survei kuesioner tertutup (Artificial Intelligence and the Future of Accounting in Africa Questionnaire) 45 responden berupa akademisi, dan praktisi industri. Kualitatif berupa data tanggapan terbuka, wawasan tambahan dari responden
	Penelitin ini menemukan bahwa AI secara signifikan dipersepsikan mampu meningkatkan efektiviras porses audit termasuk dalam penilaian risiko, pengumpulan bukti audit, dan penyusunan opini audit. Mayoritas responden setuju bahwa AI mendukung audit berbasis data besar dan otomatisasi analisis kompleks. Namun penerapan AI di Nigeria masih menghadapi tantangan berupa kesiapan sumber daya manusia, kurikulum pendidikan, dan kekhawatiran terhadap dampak sosial seperti pengangguran dan resistensi perubahan.
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METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc201207537][bookmark: _Toc201210012]3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau interpretivisme, memberikan kerangka kerja yang kaya untuk memahami fenomena sosial. Postpositivisme, sebagai lanjutan dari positivisme, mengakui adanya keterbatasan dalam memahami realitas melalui pendekatan kuantitatif. Dalam konteks ini, postpositivisme mendorong peneliti untuk menggunakan pendekatan kualitatif yang lebih mempertimbangkan konteks, interaksi sosial, dan pengalaman individu, serta mengedepankan pemahaman holistik yang tidak bisa dicapai melalui statistik semata (Nazari & Mukhtaruddin, 2025).
[bookmark: _Toc201207538][bookmark: _Toc201210013]3.2 Situs Penelitian 
	Penelitian ini dilakukan secara spontan terhadap beberapa auditor yang terdapat di Kantor Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Kalimantan Timur.
[bookmark: _Toc201207539][bookmark: _Toc201210014]3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian
[bookmark: _Toc201207540][bookmark: _Toc201210015]3.3.1 Jenis Data 
	Jenis data dalam skripsi ini tidak bertujuan mengukur secara numerik, tetapi memahami makna, persepsi, dan pengalaman subyektif auditor terhadap perubahan proses audit akibat integrasi kecerdasan buatan, dan bagaimana hal itu memengaruhi efisiensi kerja, ketepatan hasil, serta nilai-nilai etis dalam profesi auditor.
[bookmark: _Toc201207541][bookmark: _Toc201210016]3.3.2 Sumber Data 
	Sumber data primer diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan auditor profesional yang memenuhi kriteria tertentu untuk menjamin relevansi dan kedalaman informasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar memungkinkan eksplorasi topik yang lebih luas seiring jalannya diskusi.
Penentuan jumlah informan dalam penelitian ini bersifat fleksibel dengan berdasarkan syarat kecukupan dan kesesuaian informasi yang akan dikumpulkan menjadi sebuah data penelitian. Adapun beberapa kriteria informan dalam fokus penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
a. Berprofesi sebagai auditor di Kantor Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Kalimantan Timur.
b. Memiliki pengalaman kerja minimal 2 tahun dalam bidang audit keuangan.
c. Pernah atau sedang menggunakan sistem berbasis teknologi informasi dalam proses audit, khususnya yang terintegrasi dengan artificial intelligence atau otomatisasi.
d. Bersedia menjadi informan dan memberikan data secara terbuka serta bertanggung jawab.
e. Memiliki pengetahuan atau keterlibatan langsung dalam evaluasi efisiensi dan akurasi audit dengan bantuan teknologi.

f. Diutamakan jika memiliki pengalaman atau pandangan terhadap isu-isu etika profesi auditor dalam konteks penggunaan teknologi seperti AI.
[bookmark: _Toc201207542][bookmark: _Toc201210017]3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara Mendalam: Penelitian ini akan melakukan wawancara semi-terstruktur dengan auditor yang berpengalaman dalam menggunakan AI untuk audit. Wawancara ini memungkinkan fleksibilitas dalam menggali berbagai perspektif tentang dampak teknologi ini terhadap pekerjaan mereka. Setiap wawancara akan dicatat dan dianalisis lebih lanjut (Prabowo, 2025).
2. Studi Literatur: Penelitian ini akan melakukan kajian terhadap literatur yang ada untuk memperoleh wawasan tambahan terkait dengan implementasi kecerdasan buatan dalam audit keuangan. Referensi yang digunakan akan berasal dari jurnal ilmiah, artikel yang dipublikasikan dalam konferensi akademik, serta laporan penelitian dari lembaga-lembaga terkait (Nazari & Mukhtaruddin, 2025)
[bookmark: _Toc201207543][bookmark: _Toc201210018]3.5 Teknik Analisis Data 
	Data yang diperoleh dari wawancara dan studi literatur akan dianalisis menggunakan analisis tematik. Analisis tematik adalah metode analisis data kualitatif yang digunakan untuk mengidentifikasi tema atau pola yang muncul dari data. Proses analisis akan melibatkan langkah-langkah berikut:
1. Transkripsi: Semua wawancara akan ditranskripsi secara verbatim untuk memastikan keakuratan informasi yang diperoleh.
2. Koding: Setelah transkripsi, data akan dianalisis dengan cara mengkategorikan respons berdasarkan tema-tema yang relevan, seperti efisiensi, akurasi, dan etika dalam audit.
3. Identifikasi Tema: Tema-tema yang muncul dari proses koding akan dikembangkan untuk menggambarkan pandangan dan pengalaman para auditor terkait peran AI dalam audit keuangan.
4. Interpretasi dan Analisis: Hasil tema yang telah diidentifikasi akan dianalisis dan diinterpretasikan untuk memberikan gambaran yang lebih dalam mengenai dampak AI terhadap efisiensi, akurasi, dan etika profesi audit (Patel & Sharma, 2021).
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[bookmark: _Toc201180485]Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara
	No.
		Pertanyaan	

	1.
	Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap perkembangan teknologi AI dalam bidang audit keuangan saat ini?

	2.
	Apakah Bapak/Ibu memiliki pengalaman langsung dalam menggunakan atau menyaksikan penerapan AI dalam proses audit di lingkungan BPK? Mohon dapat dijelaskan.

	3.
	Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana AI dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan audit khususnya dalam konteks pemeriksaan keuangan sektor publik?

	4.
	Apakah Bapak/Ibu menilai bahwa AI mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas temuan audit atau laporan hasil pemeriksaan (LHP)?

	5.
	Bagaimana Bapak/Ibu menilai kemampuan AI mendeteksi anomaly, risiko, atau potensi kecurangan dalam audit keuangan?

	6.
	Dalam pelaksanaan tugas audit, apakah AI berkontribusi dalam mempercepat atau mempermudah proses dan analisis data audit?

	7.
	Bagaiaman tingkat kemudahan penggunaan teknologi AI dalam praktik audit menurut pengalaman atau pengamatan Bapak/Ibu?

	8.
	Apakah Bapak/Ibu merasa perlu pelatihan atau pembekalan khusus untuk dapat memahami dan menggunakan AI secara optimal?

	9.
	Sejauh mana fasilitas, infrastruktur, atau dukungan teknis dari institusi mendukung penggunaan teknologi berbasis AI dalam kegiatan audit?

	10.
	Menurut Bapak/Ibu, aspek apa saja dari proses audit keuangan yang paling terbantu dengan adanya teknologi AI?

	11.
	Apakah menurut Bapak/Ibu penerapan AI berdampak positif terhadap efisiensi waktu dan akurasi hasil audit? Mohon dijelaskan.

	12.
	Bagaimana AI memengaruhi proses pengambilan keputusan auditor dalam merumuskan opini audit atau kesimpulan pemeriksaan?

	13.
	Apa saja tantangan utama yang dihadapi dalam penerapan AI di lingkungan BPK sejauh ini?

	14.
	Apakah Bapak/Ibu pernah menemui sikap resistensi atau penolakan terhadap penggunaan AI dari auditor atau tim? Apa alasannya?

	15.
	Bagaimana menurut Bapak/Ibu cara terbaik mengatasi hambatan tersebut agar AI dapat diadopsi lebih efektif di masa depan?

	16.
	Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai kemungkinan AI menggantikan peran-peran tertentu dalam tugas auditor manusia?	

	17.
	Apakah menurut Bapak/Ibu teknologi AI dapat mengganggu independensi dan profesionalisme auditor?

	18.
	Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan dan pemanfaatan AI dalam proses audit di BPK ke depannya?
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